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Abstrak  

Banyak remaja mengalami masalah kulit yang tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga dapat 

menyebabkan kepercayaan diri yang menurun, stigmatisasi, dan kondisi psikososial yang 

mempengaruhi aktivitas sehari-hari. Perawatan kulit memainkan peran penting dalam kesehatan kulit. 

Namun, pengetahuan tentang pentingnya perawatan kulit seringkali terbatas atau kurang akurat. Ada 

pula miskonsepsi dan stigma yang salah di masyarakat yang menganggap bahwa kulit hanyalah muka 

saja dan kegiatan perawatan kulit lebih relevan bagi perempuan daripada laki-laki. Pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung, yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan terkait masalah perawatan kulit. Metode yang digunakan yaitu promosi kesehatan 

dengan penyuluhan interaktif yang dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan produk alami sederhana 

campuran Aloe vera dengan minyak zaitun. Hasil post-test menunjukkan adanya rata-rata peningkatan 

50% pengetahuan setelah dilakukan edukasi. Selain itu, pelatihan pembuatan produk perawatan kulit 

berbahan dasar Aloe vera dapat diikuti dengan baik oleh siswa, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

edukasi yang praktis dan aplikatif berhasil meningkatkan keterampilan mereka. 

 

Kata kunci: edukasi; perawatan kulit; remaja; Aloe vera; minyak zaitun. 

 

Abstract 

Many adolescents experience skin problems that not only affect them physically but can also lead to 

diminished self-confidence, stigmatization, and psychosocial conditions that impact daily activities. 

Skincare plays a vital role in skin health. However, knowledge about the importance of skincare is often 

limited or inaccurate. There are also misconceptions and social stigmas, such as the belief that skincare 

only pertains to the face and is more relevant to women than men. This community service was carried 

out at SMK Negeri 7 Bandar Lampung, with the aim of enhancing knowledge related to skincare. The 

method used was health promotion through interactive counseling, followed by a training session on 

the creation of simple natural products combining Aloe vera and olive oil. The post-test results indicated 

an average 50% increase in knowledge following the educational session. Moreover, the training on the 

creation of Aloe vera-based skincare products was well received by the students, demonstrating that a 

practical and applicable educational approach successfully enhanced their skills. 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan periode yang krusial dalam perkembangan individu, karena mulai 

meningkatnya kesadaran untuk merawat diri, termasuk kesehatan kulit. Pada proses ini, banyak remaja 

mengalami masalah kulit, seperti kulit kering, jerawat, hiperpigmentasi, dermatitis, dan urtikaria 

(Gudiya et al., 2022; Yakupu et al., 2023). Masalah kulit ini tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi 

juga dapat menyebabkan kepercayaan diri yang menurun, stigmatisasi, dan kondisi psikososial yang 

mempengaruhi aktivitas sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah. Penyebab munculnya masalah 

kulit pada remaja yakni perubahan hormonal, pola makan yang tidak sehat, faktor genetik, jenis kulit, 

kebersihan yang tidak baik, penggunaan kosmetik dengan tidak bijak, obesitas, stres, dan infeksi.  

Di Indonesia, sebagai negara dengan iklim tropis, masalah kulit pada remaja sering kali menjadi 

masalah yang kompleks dan cukup umum terjadi. Tingginya tingkat kelembaban, polusi udara, serta 

paparan sinar matahari yang intens dapat menjadi faktor pemicu berbagai masalah kulit karena menjadi 

lingkungan yang menguntungkan bagi pertumbuhan mikroba. 

Salah satu faktor yang diyakini memainkan peran penting dalam kesehatan kulit adalah 

pengetahuan remaja tentang perawatan kulit yang tepat (Khairunnisa et al., 2025; Mundriyastutik & 

Habibah, 2022). Namun, pengetahuan ini seringkali terbatas atau kurang akurat, karena informasi yang 

diterima remaja dapat bervariasi dari sumber yang kurang terpercaya hingga kurangnya akses terhadap 

informasi yang berkualitas. Miskonsepsi yang umum terjadi di kalangan remaja adalah mengenai 

produk.  

Seringkali remaja salah mengartikan konsep kecantikan sebagai kulit putih dan bercahaya, 

sehingga mereka menggunakan krim pencerah tanpa mempertimbangkan faktor risiko yang mungkin 

terjadi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan remaja tentang efek dan bahan-bahan yang 

terkandung dalam produk kosmetik, serta kurangnya pengetahuan tentang penggunaan produk 

kosmetik yang aman. Akibatnya, tidak sedikit remaja yang terjerumus menggunakan produk 

perawatan kulit ilegal, berbahaya, produk dengan promosi manfaat yang overclaim, dan belum 

terstandarisasi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) (Pratiwi et al., 2023; Yonita et al., 2019). 

Selain itu, terdapat juga miskonsepsi dikalangan remaja bahwa perawatan kulit hanya terbatas pada 

wajah. Padahal kulit pada seluruh tubuh membutuhkan perawatan yang sama pentingnya. Kulit pada 

bagian tubuh lain juga rentan terhadap kerusakan akibat paparan sinar matahari, polusi, dan infeksi 

(Kasolang et al., 2020). 

Di tengah tren perawatan kulit yang sedang berkembang, masih terdapat tantangan untuk 

mendorong remaja, terutama laki-laki, untuk memilki perilaku merawat kulit yang baik. Hal ini karena 

terdapat stigma yang salah bahwa perawatan kulit dianggap sebagai kegiatan yang lebih relevan bagi 

perempuan daripada laki-laki (Burić, 2023; Oktarina et al., 2025; Satrio et al., 2025). Stigma ini membuat 

ketidaknyamanan dan resistensi untuk laki-laki melakukan perawatan kulit. Masyarakat perlu 

disadarkan bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis kelaminnya, memiliki hak untuk merawat 

kulit demi kesehatan masing-masing. Oleh karena itu, penting untuk mengubah stigma yang 

mengaitkan bahwa perawatan kulit hanya untuk perempuan, dan mempromosikan kesadaran akan 

pentingnya perawatan kulit sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari rutinitas perawatan diri bagi 

semua remaja (Burić, 2023). Dalam proses mengubah berbagai miskonsepsi dan stigma pada perawatan 

kulit remaja, maka dari itu, dibentuklah suatu gerakan Remaja Gen Z Pintar Skincare (Regenera-CARE). 

Regenera-CARE hadir sebagai bentuk Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung dengan tujuan untuk edukasi dan melatih remaja terkait masalah perawatan kulit 

sehingga meluruskan hal-hal tersebut (Islami et al., 2025). 

Lokasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berada di SMK Negeri 7 Bandar Lampung di 

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil survei secara langsung dan 

wawancara singkat dengan Kepala Sekolah dan guru diketahui bahwa belum ada kegiatan serupa 
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terkait edukasi. perawatan kulit remaja. Selain itu, pihak SMK juga setuju dengan adanya kegiatan 

Regenera-CARE karena memiliki kegelisahan yang sama terkait miskonsepsi dan stigma perawatan 

kulit serta benyaknya produk perawatan kulit ilegal tidak tersandarisasi BPOM yang bisa dibeli bebas 

oleh remaja. Di samping edukasi, kegiatan ini juga dilakukan pembuatan produk perawatan alami 

sederhana dari campuran Aloe vera dengan minyak zaitun. Penggunaan bahan alami yang berasal dari 

tumbuhan semakin banyak diteliti karena beberapa keunggulan, seperti efek samping yang minim, 

tingkat toleransi pasien yang lebih baik, biaya yang relatif lebih terjangkau, dan dapat diterima karena 

penggunaan yang telah lama dikenal masyarakat (Ahuja et al., 2021). 

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu promosi kesehatan melalui 

penyuluhan interaktif yang dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Setalah penyuluhan, akan dilanjutkan 

dengan pelatihan pembuatan produk alami sederhana berbahan campuran Aloe vera dengan minyak 

kemiri. Kegiatan penyuluhan menggunakan media penyampaian materi yang berupa powerpoint.  

Sasaran strategis dalam kegiatan ini adalah 45 siswa SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang terdiri 

dari berbagai angkatan dan program keahlian. Namun, peserta yang paling banyak adalah dari 

program keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas serta Keperawatan. Mitra pada kegiatan ini adalah 

SMK Negeri 7 Bandar Lampung yang akan berperan menyediakan lokasi kegiatan dan mengundang 

serta mengumpulkan peserta. 

Materi yang disampaikan pada penyuluhan meliputi pengetahuan umum tentang kulit dan 

pentingnya perawatan kulit serta cara yang baik dan mitos terkait perawatan kulit. Selanjutnya akan 

dipaparkan pengenalan dan manfaat Aloe vera dan minyak zaitun serta cara pembuatan produk 

sederhana dari campuran Aloe vera dengan minyak zaitun. Setelah pemaparan tersebut, 

dilaksanakanlah demo pembuatan yang akan dipandu oleh tim pengabdian. Pada pembuatan produk 

alami sederhana, digunakan Aloe vera segar yang dibersihkan dari getahnya yang kemudian dipotong-

potong. Potongan Aloe vera tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam blender dan ditambahkan 

minyak zaitun. Minyak zaitun yang digunakan adalah minyak zaitun murni hasil penyaringan (extra 

virgin olive oil). Aloe vera dan minyak zaitun diblender sampai tercampur. Campuran tersebut 

selanjutnya dimasukkan dalam wadah ukuran 16 ml. 

Pada kegiatan ini juga akan dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan. 

Evaluasi ini dilakukan dengan cara diberikan pre test sebelum dilakukan penyuluhan dan post test 

setelah penyuluhan. Tes tersebut diberikan dengan format berupa pertanyaan-pertanyaan terkait 

materi penyuluhan yang diberikan yang akan dijawab secara tertulis oleh peserta. Adapun dimensi 

kuisioner yang ditanyakan pada pre test dan post test sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Dimensi kuisioner pre test dan post test. 

No. Dimensi Tujuan Ukur 
Jumlah 

Soal 

1 Dasar Kesehatan Kulit 

Remaja 

Mengukur pemahaman dasar tentang fisiologi kulit 

dan faktor penyebab masalah kulit pada usia remaja. 

3 

2 Prinsip Perawatan Kulit Mengukur pemahaman cara merawat kulit yang benar 

dan kemampuan membedakan fakta medis dengan 

miskonsepsi dan stigma yang beredar di masyarakat. 

4 

3 Manfaat Bahan Alami 

Aloe vera dan minyak 

zaitun 

Mengukur tingkat pengetahuan peserta mengenai 

khasiat Aloe vera dan minyak zaitun pada kulit 

3 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat berjalan sesuai dengan rencana kegiatan yang disusun 

sebelumnya. Kegiatan pematerian tentang tentang kulit dan pentingnya perawatan kulit serta cara yang 
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baik dan mitos terkait perawatan kulit disampaikan oleh Pemateri 1 yang merupakan anggota 

pengabdian, yaitu dr. Dina Evyana, S.Ked., Sp.DV. Proses pematerian dapat di lihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pematerian pertama tentang kulit. Penyampaian materi oleh dr. Dina Evyana, S.Ked., 

Sp.DV. (a); dan peserta mendengarkan penyampaian materi (b). 

 

Pematerian selanjutnya adalah mengenai manfaat Aloe vera dan minyak zaitun bagi kesehatan 

kulit yang disampaikan oleh pemateri 2 yang juga merupakan anggota pengabdian yaitu, apt. Ervina 

Damayanti, S.Farm., M.Clin.Pharm. Pematerian mengenai manfaat Aloe vera dilanjutkan dengan demo 

praktik langsung membuat produk alami sederhana dengan bahan berupa Aloe vera segar dan minyak 

zaitun. Pematerian dan proses pembuatan produk ini dapat di lihat pada gambar berikut. 

 

 
(a)                                                      (b) 

Gambar 2. Pematerian mengenai manfaat Aloe vera dan minyak zaitun bagi kesehatan kulit (a); dan 

pembuatan produk alami sederhana dengan bahan Aloe vera dan minyak zaitun 

 

Hasil pre test dan post test peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

digunakan untuk evaluasi keberhasilan edukasi. Dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rerata hasil pre test dan post test peserta pengabdian kepada masyarakat. 

 

Dari hasil pre test tersebut diketahui bahwa sebelum dilaksanakan edukasi, peserta hanya mampu 

menjawab rata-rata 4 jawaban dengan benar dari 10 soal yang diberikan (40%). Namun, setelah 

a b 
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dilakukan edukasi, terjadi peningkatan 50% sehingga peserta mampu menjawab rata-rata 8 soal benar 

dari 10 soal yang diberikan (80%).  

Salah satu faktor yang diyakini memainkan peran penting dalam kesehatan kulit pada remaja 

adalah pengetahuan remaja tentang perawatan kulit yang tepat (Khairunnisa et al., 2025; 

Mundriyastutik & Habibah, 2022). Maka, memberikan edukasi mengenai kulit dan perawatan kulit 

menjadi hal yang penting guna menjawab permasalahan yang ada serta diharapkan dapat menurunkan 

angka masalah penyakit kulit pada Gen Z di SMKN 7 Bandar Lampung.  

Edukasi yang dilakukan berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari antusiasme peserta. Hal 

ini selaras dengan kegiatan pengabdian lainnya terkait edukasi perawatan kulit pada pelajar karena 

topik ini sangat dekat dengan masalah sehari-hari dan berdampak pada penampilan serta kepercayaan 

diri, apalagi pada usia remaja (Moniaga et al., 2026; Purwajani et al., 2025). Hal ini juga dapat dilihat 

dari evaluasi kegiatan berupa hasil pre test dan post test yang dikerjakan oleh peserta. Peningkatan hasil 

post test sebesar 50% menunjukkan keberhasilan dari upaya edukasi yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai tentang kulit dan pentingnya perawatan kulit serta cara yang 

baik dan mitos terkait perawatan kulit. 

Pemberian materi mengenai manfaat Aloe vera dan minyak zaitun, serta pembuatan produk alami 

sederhana juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa mengenai potensi bahan alam 

untuk perawatan kulit. Penggunaan Aloe vera dan minyak zaitun sebagai bahan produk alami 

sederhana karena kedua bahan ini merupakan tumbuhan (plant-based) yang aman dan diketahui 

memiliki berbagai manfaat terhadapat kesehatan kulit. Aloe vera atau lidah buaya merupakan salah satu 

tanaman obat tertua yang digunakan untuk kesehatan kulit. Aloe vera telah digunakan dalam 

pengobatan luka, luka bakar, sengatan serangga, dan peradangan kulit, anti inflamasi, antiseptik dan 

antimikroba, antitumor, anti pelindung kulit, antidiabetik, anti bakteri, dan antivirus (Saleem et al., 

2022). Minyak zaitun atau dikenal dengan Olive oil juga diketahui dapat berperan dalam proses 

penyembuhan luka, antioksidan, antiinflamasi dan antimikrobia (González-Acedo et al., 2023; 

Rodríguez-Torrado et al., 2022). Praktik langsung dengan cara demo dalam pembuatan produk juga 

menarik perhatian peserta karena dapat langsung terlibat dan memahami proses pembuatan produk 

alami sederhana dari Aloe vera dan minyak zaitun. Selain memahami proses, peserta dapat secara 

mandiri membuat produk alami sederhana dari Aloe vera dan minyak zaitun untuk keperluan 

perawatan kulit pribadi.  

Keberhasilan dan antusiasme peserta dalam mengikuti edukasi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi yang praktis dan aplikatif mampu menambah pengetahuan dan keterampilan 

peserta, serta memperkuat pemahaman mereka mengenai konsep perawatan kulit dan pemanfaatan 

bahan alam dalam menjawab permasalahan yang ada. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan edukasi mengenai pentingnya perawatan kulit dan pembuatan produk alami sederhana 

campuran Aloe vera dengan minyak zaitun pada pelajar SMK Negeri 7 Bandar Lampung telah berjalan 

dengan baik dan berhasil meningkatkan pengetahuan para peserta. Kegiatan sejenis disarankan untuk 

dilakukan kembali di berbagai sekolah dengan berbagai metode yang berbeda sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan terkait pentingnya perawatan kulit. 
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